
Kolaka Juara Umum STQH Sultra
2025,  Sultra  Siap  Jadi  Tuan
Rumah Nasional
Kendari,  sultranet.com  –  Seleksi  Tilawatil  Qur’an dan Hadis  (STQH) ke-28
Tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara resmi ditutup oleh Wakil Gubernur Sultra, Ir.
Hugua,  M.Ling,  yang  mewakili  Gubernur  Sultra  Mayjen  TNI  (Purn)  Andi
Sumangerukka.  Penutupan  yang  berlangsung  di  Ballroom  Hotel  Sahid  Aziza
Syahriah, Kota Kendari, pada Kamis malam ini dihadiri oleh jajaran Forkopimda,
Kakanwil Kemenag Sultra beserta pejabatnya, para kepala daerah, unsur OPD
Pemprov, pimpinan ormas dan perguruan tinggi, hingga seluruh peserta kafilah
dari 17 kabupaten dan kota. Dalam pengumuman resmi Dewan Hakim, Kabupaten
Kolaka berhasil keluar sebagai juara umum, disusul Kota Kendari dengan total
nilai 181, Kabupaten Buton Tengah (173), Kolaka Timur (101), dan Baubau (79).
Lima posisi selanjutnya ditempati oleh Bombana, Konawe Selatan, Konawe Utara,
Konawe Kepulauan, dan Kabupaten Konawe. Di luar lomba utama, kategori Pawai
Ta’aruf  dimenangkan  Kabupaten  Buton  Selatan,  sementara  kategori  ormas
keagamaan  dimenangkan  oleh  BKMT  Wua-Wua.

Dalam sambutannya, Wakil Gubernur membacakan pesan Gubernur bahwa STQH
bukan sekadar  ajang perlombaan,  melainkan wadah memperkuat  silaturahim,
menanamkan  nilai  ukhuwah  islamiyah,  dan  menyemai  semangat  fastabiqul
khairat di kalangan umat. “Kegiatan ini telah melalui proses panjang mulai dari
persiapan hingga pelaksanaan. Kami berharap, silaturahim yang terjalin selama
STQH  ini  tetap  dipertahankan  dan  bahkan  diperkuat,”  ucapnya.  Ia  juga
menegaskan  pentingnya  menjunjung  nilai  keadilan  dan  sportivitas  melalui
penggunaan sistem digital e-MTQ yang telah diterapkan sejak 2019 hasil kerja
sama dengan Kementerian Agama, sebagai bagian dari transformasi digital dalam
penyelenggaraan musabaqah yang adil dan akuntabel.

Kepada peserta terbaik, Wakil Gubernur menyampaikan apresiasi dan mengajak
mereka  bersiap  menghadapi  STQH tingkat  nasional  yang  akan  digelar  pada
Oktober 2025, di mana Sulawesi Tenggara juga ditetapkan sebagai tuan rumah.
“Berikan hasil terbaik untuk mengharumkan nama daerah. Kami percaya kalian
adalah yang terbaik, dan kini saatnya membawa nama Sultra bersaing di tingkat
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nasional,” tegasnya. Ia juga menyemangati peserta yang belum menang, seraya
mengingatkan bahwa mereka adalah insan terpilih yang diberi amanah menjaga
nilai-nilai  suci  Al-Qur’an  dan  Hadis.  “Kegagalan  bukan  akhir  dari  segalanya,
melainkan awal dari proses pembelajaran menuju keberhasilan hakiki,” katanya.

Sementara itu, Kepala Kanwil Kemenag Sultra menyampaikan terima kasih atas
profesionalitas dan objektivitas dewan hakim selama perlombaan berlangsung. Ia
juga menegaskan bahwa STQH adalah bagian dari  upaya mencetak generasi
Qur’ani yang tangguh dan berakhlak mulia. “Para peserta terbaik malam ini akan
menjalani seleksi lanjutan untuk mewakili Sulawesi Tenggara pada STQH tingkat
nasional. Kami berharap Sultra tidak hanya sukses menjadi tuan rumah, tetapi
juga  sukses  meraih  prestasi  nasional,”  ujarnya.  Di  sisi  lain,  Plt.  Kepala  Biro
Kesejahteraan  Rakyat  Setda  Prov.  Sultra  sekaligus  Ketua  Panitia,  Nursaleh,
dalam laporannya  menyampaikan  bahwa  STQH telah  berlangsung  tertib  dan
lancar sejak 19 hingga 26 Juni 2025 dengan melibatkan 278 peserta dari seluruh
daerah. Para peserta berkompetisi dalam berbagai cabang musabaqah mulai dari
Tilawah,  Hafalan Al-Qur’an,  Tafsir,  Hafalan Hadis,  hingga Karya Tulis  Ilmiah
Hadis. Panitia juga mengadakan Rapat Kerja Daerah (Rakerda) STQH pada 26
Juni  sebagai  bagian dari  upaya evaluasi  dan perencanaan strategis  LPTQ ke
depan.

Untuk memberikan penghargaan atas prestasi yang diraih, panitia menyiapkan
hadiah pembinaan, termasuk hadiah utama sebesar Rp20 juta untuk juara umum.
Penyerahan  hadiah  diberikan  secara  langsung  oleh  Wakil  Gubernur  Sultra,
Kepala  Kanwil  Kemenag  Sultra,  dan  Plt.  Kepala  Biro  Kesra  Pemprov  Sultra.
Menutup acara, Wakil Gubernur kembali mengajak seluruh elemen pemerintah
dan masyarakat untuk bersatu menyukseskan STQH tingkat nasional di  Bumi
Anoa.  “Mari  kita  tunjukkan  bahwa  Sulawesi  Tenggara  mampu  menjadi  tuan
rumah yang baik,  sukses dalam penyelenggaraan, sukses dalam prestasi,  dan
sukses  dalam  pertanggungjawaban.  Semua  ini  demi  mewujudkan  generasi
Qur’ani  yang  unggul,  dan  Sultra  yang  maju,  aman,  sejahtera,  dan  religius,”
pungkasnya.


